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Abstract : This study aims to examine violations of the accountant professional code of ethics in the financial scandal involving PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life), which resulted in significant losses for thousands of policyholders. The scandal involved manipulated financial statements, a lack of transparency in investment fund management, and failures by external auditors to carry out their professional responsibilities. The research employs a descriptive approach through a literature study that draws upon secondary data from academic publications, official news sources, and documents containing OJK sanctions and investigative audit findings. The analysis reveals that several fundamental principles of the accounting profession’s code of ethics integrity, objectivity, professional competence and due care, confidentiality, and professional behavior were breached by both company management and the auditors involved. These violations are further supported by formal sanctions imposed on the public accountants and accounting firms proven to have participated in the improper financial reporting practices. Moreover, the study highlights the critical role of whistleblowing and investigative auditing as mitigation mechanisms for detecting fraud in financial reporting. The findings emphasize that non-compliance with professional ethics in accounting practices can generate broad impacts, including diminished public trust, disruption of financial sector stability, and weakened consumer protection. This study is expected to contribute as a reference for auditors, accountants, regulators, and academics in strengthening the implementation of professional ethics and corporate governance within the financial sector.

Keywords : Financial statement manipulation, Accounting fraud, Professional ethics of accountants.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelanggaran terhadap etika profesi akuntan dalam kasus skandal keuangan yang melibatkan PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life), yang mengakibatkan kerugian signifikan bagi ribuan pemegang polis. Skandal tersebut mencakup praktik manipulasi laporan keuangan, kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana investasi, serta kegagalan auditor eksternal dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui studi literatur dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari publikasi akademik, berita resmi, serta dokumen yang memuat sanksi OJK dan hasil audit investigatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa prinsip fundamental dalam etika profesi akuntansi, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional, telah dilanggar baik oleh pihak manajemen maupun auditor yang terlibat. Pelanggaran tersebut diperkuat melalui penetapan sanksi resmi terhadap akuntan publik dan kantor akuntan publik yang terbukti terlibat dalam praktik penyimpangan pelaporan keuangan. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran penting whistleblowing dan audit investigatif sebagai mekanisme mitigasi untuk mendeteksi kecurangan dalam pelaporan keuangan. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa ketidakpatuhan terhadap etika profesi dalam praktik akuntansi dapat berdampak luas, termasuk menurunnya kepercayaan publik, terganggunya stabilitas sektor keuangan, serta melemahnya perlindungan konsumen. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan referensi bagi auditor, akuntan, regulator, dan akademisi dalam memperkuat implementasi etika profesi serta tata kelola perusahaan di sektor keuangan.

Keta Kunci : Manipulasi laporan keuangan, Kecurangan akuntansi, Etika profesi akuntan.

PENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan media utama yang menyediakan informasi terkait kondisi finansial suatu perusahaan dalam satu periode akuntansi. Informasi tersebut menjadi dasar dalam proses pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, seperti investor, manajemen, kreditor, regulator, serta pemangku kepentingan lainnya. Salah satu komponen penting dalam laporan keuangan adalah laporan laba rugi, karena angka laba sering dijadikan ukuran kinerja perusahaan dan menjadi pertimbangan utama calon investor dalam memperkirakan tingkat pengembalian investasi (Bagi et al., 2020). Apabila angka laba yang disajikan tidak mencerminkan kondisi riil, maka hal tersebut berpotensi menimbulkan keputusan yang keliru. Oleh sebab itu, informasi laba harus disajikan secara akurat dan menggambarkan posisi keuangan yang sebenarnya. Kualitas laba mencerminkan tingkat keandalan informasi tersebut dalam menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dan memprediksi laba di masa mendatang. Sebaliknya, kualitas laba yang rendah dapat menimbulkan keraguan terhadap integritas laporan keuangan serta memengaruhi persepsi publik terhadap reputasi dan kinerja perusahaan (Setyaningrum, 2024).
Perbedaan antara kondisi keuangan aktual dan informasi yang tersaji pada laporan keuangan dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, termasuk konflik kepentingan, tekanan manajemen, serta perbedaan interpretasi standar akuntansi. Situasi tersebut dapat mendorong terjadinya praktik manipulasi laporan keuangan demi mempertahankan citra perusahaan dan memperoleh keuntungan tertentu (Gede et al., 2024). Oleh karena itu, Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit yang menunjukkan akuntabilitas auditor dapat meningkatkan kualitas audit, keberadaan auditor independen sangat diperlukan untuk memastikan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai standar akuntansi dan dapat dipercaya (Anjashara et al., 2024). Tindakan manipulasi ini bertujuan untuk memperindah kinerja perusahan agar tetap menarik dimata pemegang saham dan investor, apalagi perusahaan berstatus terbuka yang laporan keuangan tahunan dapat dinikmati oleh publik (Ramadhan et al., 2023).
Tanggung jawab seorang auditor dalam melakukan tugasnya seperti memberikan opini audit atas laporan keuangan harus didukung dengan bukti-bukti yang memastikan, sebab saat menjalankan prosedur auditor wajib bersikap profesional dengan cermat untuk mengetahui laporan keuangan bebas dari salah saji (Maret et al., 2024). Dalam konteks ini, industri asuransi menjadi salah satu sektor yang sangat bergantung pada kepercayaan publik. Secara umum, asuransi merupakan mekanisme perjanjian antara perusahaan penyedia layanan (penanggung) dan pemegang polis (tertanggung), di mana tertanggung wajib membayar premi untuk memperoleh jaminan perlindungan finansial atas risiko tertentu di masa mendatang. Hak dan kewajiban antara kedua belah pihak telah diatur secara hukum dan hanya dapat direalisasikan ketika premi telah dipenuhi oleh pihak tertanggung (Administrator, 2023). Namun, dalam praktiknya masih ditemukan penyimpangan terhadap prinsip-prinsip tersebut, sebagaimana terjadi pada kasus Wanaartha Life. Perusahaan ini terlibat dalam skandal keuangan berskala besar yang menyebabkan kerugian lebih dari Rp12 triliun dan berdampak pada ribuan nasabah (Jurnalisme, n.d.). Pelanggaran semakin terungkap setelah Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menemukan ketidaksesuaian laporan keuangan serta indikasi ketidaktransparanan dalam pengelolaan dana investasi. 
Pada akhir tahun 2022, OJK mencabut izin operasional perusahaan karena dinilai gagal memenuhi kewajiban pembayaran kepada pemegang polis (Pers et al., 2022). Kasus Wanaartha Life menunjukkan bahwa kegagalan menjaga etika profesi dalam praktik akuntansi dan audit dapat menimbulkan konsekuensi serius, tidak hanya bagi perusahaan dan auditor, tetapi juga bagi masyarakat luas dan stabilitas sektor keuangan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kasus ini dari perspektif etika profesi akuntansi guna melihat bentuk pelanggaran yang terjadi serta dampaknya terhadap kepercayaan publik dan tata kelola perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan refleksi bagi profesi akuntansi dan menjadi referensi dalam memperkuat budaya etika dan praktik audit yang bertanggung jawab (Anggiria et al., 2023). Pada kasus PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life), sejumlah akuntan dan kantor akuntan publik dikenakan sanksi oleh otoritas terkait atas pelanggaran yang terjadi. Akuntan Publik dengan inisial NN dijatuhi sanksi berupa larangan memberikan jasa di sektor jasa keuangan sejak 28 Februari 2023. Selain itu, Akuntan Publik dengan inisial JH juga dikenakan sanksi serupa, yaitu tidak diperkenankan memberikan jasa di sektor jasa keuangan sejak 24 Februari 2023. Sementara itu, Kantor Akuntan Publik KNMT dikenakan sanksi berupa larangan menerima penugasan baru sejak ditetapkannya surat keputusan, namun tetap diwajibkan untuk menyelesaikan kontrak penugasan audit atas laporan keuangan tahunan tahun 2022 yang telah diterima sebelum keputusan tersebut ditetapkan, dengan batas waktu penyelesaian paling lama hingga 31 Mei 2023 (Tjahjo, 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode berdasarkan literatur dan review jurnal dan artikel yang terkait dengan pembahasan. Tujuan utama metode ini adalah untuk menguji pengaruh audit investigatif dan mekanisme whistleblowing terhadap pengungkapan kecurangan laporan keuangan, dengan variabel kode etik sebagai faktor moderasi. Data diperoleh melalui kuesioner berbasis Google Form yang ditujukan kepada responden profesional, yaitu auditor yang bekerja pada lembaga pemeriksa dan pengawas keuangan seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), serta Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Setiawan & Sari, 2024). Selain metode review, penelitian ini juga dilengkapi dengan pendekatan studi literatur untuk memperkuat konteks analisis. Tahapan studi literatur dilakukan melalui penelaahan teori, regulasi, dan berbagai temuan yang relevan dari jurnal ilmiah, laporan resmi, berita kredibel, serta dokumen legal yang berkaitan dengan kasus PT Wanaartha Life. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi pola pelanggaran, latar belakang kasus, serta interpretasi nilai-nilai etika profesi akuntansi dalam konteks sosial dan regulatif (Avriandi et al., 2025).
Proses penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, analisis dan interpretasi, serta penarikan kesimpulan. Data yang digunakan bersifat sekunder dan diperoleh melalui perangkat digital, seperti komputer dan telepon genggam, untuk mengakses sumber online yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, sehingga peneliti tidak berinteraksi langsung dengan objek penelitian, melainkan menganalisis data yang telah tersedia secara publik. Dalam hal ini expert opinion digunakan untuk menganalisis apa saja dan bagaimana bentuk pelanggaran etika dan kode etik profesi akuntan (Qalam & Ilmiah, 1907). Pemilihan PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) sebagai objek penelitian didasarkan pada besarnya dampak kasus terhadap sektor asuransi dan profesi akuntansi di Indonesia. Perusahaan ini telah beroperasi sejak tahun 1974 dengan menawarkan produk asuransi jiwa dan kesehatan. Namun, sejak tahun 2020 perusahaan mulai mengalami kegagalan dalam memenuhi kewajiban pembayaran klaim kepada nasabah, sehingga memunculkan penyelidikan oleh OJK. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan, ditemukan adanya indikasi manipulasi laporan keuangan yang berlangsung dalam jangka panjang, sehingga beberapa akuntan publik dan kantor akuntan publik dikenakan sanksi berupa pembatalan Surat Tanda Terdaftar di OJK (Mayasari & Trisnaningsih, 2023). Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan perspektif dari beberapa pihak yang terdampak skandal, seperti nasabah, agen asuransi, dan manajer klaim. Pemilihan informan pada kategori ini mempertimbangkan pengalaman langsung, kemampuan menyampaikan informasi secara objektif, serta relevansi hubungan dengan proses klaim dan penyelesaian kasus. Pendekatan multi-perspektif ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola pelanggaran dan tingkat dampaknya dalam konteks perlindungan konsumen (Tantangan et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan adanya konflik antara nasabah PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life) dengan pihak perusahaan, terutama terkait ketidakmampuan perusahaan memenuhi kewajiban pembayaran klaim. Kondisi tersebut menimbulkan ketidakpuasan dan kerugian di pihak nasabah sehingga memicu ketegangan yang berdampak pada keberlangsungan operasional perusahaan, kesejahteraan tenaga kerja, serta stabilitas sistem keuangan. Berbagai pendekatan penyelesaian konflik diusulkan, termasuk mediasi, negosiasi, penyelesaian hukum, penerapan regulasi yang lebih ketat, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai solusi yang proporsional dan berkeadilan. Penelusuran lebih lanjut menunjukkan relevansi penelitian sebelumnya mengenai perlindungan hukum nasabah perbankan dalam penggunaan layanan Cash Recycling Machine (CRM). Meskipun konteks yang dikaji berbeda, penelitian tersebut menawarkan perspektif yang paralel mengenai bagaimana nasabah sebagai pihak pengguna jasa keuangan harus memperoleh perlindungan memadai ketika terjadi kegagalan layanan finansial. Dengan demikian, kerangka pemikiran terkait perlindungan hukum bagi nasabah lembaga jasa keuangan dapat diterapkan dalam memahami posisi dan hak nasabah Wanaartha Life dalam proses penyelesaian kasus (Harmen et al., 2024).
Fenomena kerugian yang terjadi pada perusahaan asuransi hingga terjadinya gagal bayar karena adanya masalah yang bersumber dari pengelolaan keuangan pihak internal perusahaan ini membuat para calon nasabah mempertimbangkan dalam memilih perusahaan asuransi. Kinerja keuangan perusahaan asuransi ini menjadi bahan pertimbangannya, yaitu dengan melakukan analisis pada laporan keuangan perusahaan. Dengan melakukan analisis pada laporan keuangan perusahaan asuransi ini dapat berguna untuk mendeteksi risiko-risiko yang mungkin terjadi serta dapat mengarah pada pengawasan kinerja manajemen yang dilakukan pihak internal mengenai risiko yang membahayakan perusahaan (Nurasyifa, 2024). Di sisi lain, ribuan pemegang polis menuntut pemerintah dan otoritas hukum untuk mempercepat proses penyelesaian kasus, terutama terkait percepatan pengembalian dana yang diblokir sebagai bagian dari penyidikan. Para nasabah menilai bahwa proses hukum berjalan lambat dan tidak sebanding dengan kerugian yang telah dialami (Timur, 2024). Perusahaan kemudian menyampaikan pernyataan resmi bahwa pembayaran kewajiban akan dilakukan secara bertahap, namun realisasi janji tersebut belum terealisasi.
Selanjutnya, Wanaartha Life sempat mengajukan gugatan praperadilan terhadap pemblokiran rekening efek pada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan pada Mei 2020. Putusan praperadilan tersebut dikabulkan oleh majelis hakim dengan merujuk pada ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi terkait hak pihak ketiga yang beritikad baik. Meski demikian, hingga putusan tersebut dikeluarkan, pengembalian dana kepada nasabah belum terealisasi secara penuh, dan proses hukum masih berlanjut hingga tingkat Mahkamah Agung (Data, 2025) (Negeri & Pusat, 2025) (Hidup et al., 2025). Dari rangkaian temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kasus Wanaartha Life bukan hanya permasalahan teknis laporan keuangan, tetapi mencakup aspek etika, tata kelola perusahaan, perlindungan konsumen, serta pengawasan regulasi. Skandal ini menggambarkan lemahnya implementasi kode etik akuntansi, ketidakoptimalan auditor dalam menjalankan fungsi pengawasan independen, serta minimnya sistem peringatan dini dalam perusahaan untuk mendeteksi indikasi fraud.
Penelitian ini menggunakan beberapa metode ilmiah dan jurnal bereputasi sebagai pedoman penyusunan jurnal yang mempertimbangakan perspektif dan keseimbangan etika:
	No
	Penulis & Tahun
	Judul

	1
	Anggiria, K.S & Trisnaningsih,S. (2023)
	Analysis of Violations of the Code of Ethics for Professional Accountants in the Business Sector: Case Study of AP and KAP Involvement at PT Asuransi Adisarana Wanaartha Life (WAL)

	2
	Ayub Anjashara, Sri Anjarwati. (2024)
	Determinan Akuntabilitas, Profesionalisme dan Independensi terhadap Kualitas Audit

	3
	Adelia Furry Avriandi, Apriana Nur Asyifa, Giyan Triyani Sari,
Maharani Dara Dinanti, Sandra Audina Maharani, Herlina Manurung. (2025)
	Analisis Audit Kasus Manipulasi Laporan Keuangan PT Wanaartha Life Tahun 2023

	4
	Muhammad Rizal Saragih & Rusdi. (2020)
	Menguji Faktor Yang Menjadi Determinan Bagi Earning Response Coefficient Pada Perusahaan Real Estate Dan Properti Di Indonesia

	5
	Hilma Harmen, Aprinawati, Arief Putra Johavi Damanik, Ahmad Ikhsan Abdillah,
Ahmad Iqbal Abdullah, Rama Ardiansiah Tumangger, Urbano L. R. S Pardosi. (2024)
	Strategi Penyelesaian Penanganan Keluhan dan Perlindungan
Hukum Pelanggan di PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha: Sebuah Kajian Kasus

	6
	Ni Luh Gede Pivin Suwirmayanti, I Made Sudarsana, Ricky Aurelius Nurtanto
Diaz, Dian Pramana, Komang Budiarta, Ni Putu Nanik Hendayanti, Putu Adi Guna Permana
	Peningkatan Branding dan Penguatan Strategi Promosi Usaha serta Manajemen Keuangan pada Skinsations Facial Studio

	7
	Pingka Pamulia (2024)
	Pengaruh Keahlian, Pengalaman Auditor, Dan Skeptisme Profesional Terhadap Pemberian Opini Oleh Auditor (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Di Wilayah Kota Bekasi Dan Dki Jakarta)

	8
	Eka Mayasari & Sri Trisnaningsih. (2023)
	Case Study : Manipulation of Financial Reports at PT. Adisarana Wanaartha Life Insurance (Wanaartha Life) Studi Kasus : Manipulasi Laporan Keuangan PT. Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life)

	9
	Alya Nuraysifa (2024)
	Efektivitas Early Warning System (Ews) Dalam Menilai Kinerja Keuangan Dan Risiko Likuiditas Perusahaan Asuransi Di Bei: Periode 2020-2022

	10
	Hendra Andriyana & Sri Trisnaningsih. (2022)
	Analisis Pelanggaran Etika Dan Kode Etik Profesi Akuntan Di Era Persaingan Yang Kompetitif

	11
	Ryandika Ramadhan, Al Farishi, Lauw Tjun Tjun. (2023)
	Dampak Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Sebagai Pemoderasi

	12
	Febry Wahyu Setiawan, Novita Sari. (2024)
	Audit Investigasi Dan Whistleblowing Terhadap Pengungkapan Fraud Laporan Keuangan Dengan Kode Etik Sebagai Variabel Moderasi

	13
	Setyningrum & Ulum Anggun. (2024)
	Pengaruh Konservatisme Akuntansi dan Investment Opportunity Set Terhadap Kualitas Laba Perusahaan Manufaktur

	14
	Nugraheni Diah Pratitis, Muda Setia Hamid, Yuliasandy. (2025)
	Non Performing Financing Dan Profitabilitas Perusahaan Perbankan Syariah Di Indonesia Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Deferred Tax, Dan Inventory



SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap kasus PT Asuransi Jiwa Adisarana Wanaartha (Wanaartha Life), dapat disimpulkan bahwa skandal keuangan yang terjadi merupakan konsekuensi dari pelanggaran serius terhadap prinsip etika profesi akuntansi, di mana auditor serta Kantor Akuntan Publik yang menangani perusahaan terbukti tidak menjalankan prinsip dasar profesi seperti integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta perilaku profesional sebagaimana diatur dalam Kode Etik Profesi Akuntan Indonesia, yang tercermin dari pembiaran manipulasi informasi keuangan, kurangnya transparansi pengelolaan dana investasi, serta tidak terdeteksinya indikasi fraud yang menunjukkan kegagalan fungsi audit dan lemahnya kepatuhan terhadap standar profesional. Sebagai tindak lanjut atas pelanggaran tersebut, Otoritas Jasa Keuangan menjatuhkan sanksi kepada pihak terkait, baik perusahaan, akuntan publik, maupun kantor akuntan publik, serta mencabut izin usaha Wanaartha Life, sementara temuan penelitian juga menegaskan pentingnya mekanisme whistleblowing dan audit investigatif sebagai alat deteksi dini penyimpangan pelaporan keuangan. Kasus Wanaartha Life dengan demikian menjadi ilustrasi bahwa pelanggaran etika profesi tidak hanya merugikan individu dan korporasi, tetapi juga berdampak luas terhadap masyarakat dan stabilitas sektor jasa keuangan, sehingga diperlukan komitmen kuat dari profesi akuntansi, regulator, dan institusi pendidikan untuk memperkuat pengawasan, meningkatkan integritas, serta membangun budaya kepatuhan etika dalam praktik akuntansi dan audit.
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